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ABSTRAK
Perubahan dan perkembangan zaman telah membawa posisi perempuan berpartisipasi dalam ranah publik. Saat ini semakin terlihat
kemajuan dan prestasi yang dimiliki oleh perempuan. Bahkan tak jarang perempuan menjadi pemimpin dalam sebuah lembaga atau
organisasi. Mereka memiliki jabatan dalam ranah publik. Kepemimpinan perempuan dalam tulisan ini mengarah pada
kepemimpinan perempuan yang dijalankan dalam Perguruan Tinggi, Badan Eksekutif dan Legislatif Kota Banda Aceh. Teori yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu Teori Kepemimpinan dengan pendekatan Gender. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif dengan lokasi penelitian di Banda Aceh tepatnya di Universitas Uâ€™budiyah Indonesia, Balai Kota
dan Kantor Dewan Perwakilan Rakyat Aceh (DPRA). Proses pengambilan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi. Informan dalam penelitian ini telah ditetapkan sebelumnya yang berjumlah 4 (empat) orang yang terdiri dari Rektor
Universitas Uâ€™budiyah Indonesia, Walikota dan 2 (dua) orang anggota perempuan di Parlemen Dewan Perwakilan Rakyat Aceh
(DPRA). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa kepemimpinan perempuan dalam Perguruan Tinggi, Badan Eksekutif dan
Legislatif Kota Banda Aceh memiliki tugas dan fungsi masing-masing berdasarkan kepemimpinan yang dijalani dengan
menggunakan gaya kepemimpinan yang demokratis. Kepemimpinan perempuan dalam Perguruan Tinggi dipengaruhi atau
didukung oleh pihak akademisi untuk menjalankan visi dan misi bersama, sedangkan dalam Badan Eksekutif dan Legislatif Kota
Banda Aceh dipengaruhi oleh Partai Politik. Selain itu kepemimpinan perempuan dalam Perguruan Tinggi, Badan Eksekutif dan
Legislatif Kota Banda Aceh memiliki aspek lain selain menjalankan kepemimpinan dalam lembaga formal juga memiliki aspek
informal yaitu dukungan dari keluarga dalam menjalankan kepemimpinannya serta membedakan peran sebagai istri dan ibu dalam
keluarga dan peran sebagai pemimpin dalam jabatan publik.
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